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Abstrak—Pengadaan bahan baku merupakan salah satu
proses yang substansial dalam mendukung proses produksi di
Konveksi Pratiwi. Dalam upaya memastikan keberhasilan
proses pengadaan bahan baku, diperlukan sistem manajemen
mutu dari suatu standar untuk mendukung pendokumentasian
informasi, salah satunya adalah ISO 9001:2015. Kesalahan yang
terjadi di Konveksi Pratiwi adalah tidak memberi perhatian
terhadap pencatatan informasi yang sesuai standar ISO
9001:2015 yang mengakibatkan terjadinya permasalahan pada
proses pengadaan bahan baku, yakni kain bolong, warna
luntur, ukuran tidak sesuai, dan motif berbeda. Sebagai solusi
dari permasalahan tersebut, Konveksi Pratiwi dapat
menerapkan salah satu poin yang ada pada ISO 9001:2015
tentang informasi terdokumentasi guna mendukung proses
pencatatan informasi yang timbul dari proses pengadaan bahan
baku dan perlu didokumentasikan. Tujuan dari penelitian ini
adalah merancang sistem informasi terdokumentasi untuk
upaya pemantauan proses pengadaan bahan baku berpedoman
pada ISO 9001:2015. Perancangan menggunakan metode
Business Process Management hingga tahap process redesign.
Sistem informasi terdokumentasi pada penelitian ini dalam
bentuk dashboard dan dokumen digital dari aktivitas yang
memerlukan pendokumentasian informasi. Usulan
perancangan sistem informasi terdokumentasi ini sebagai
upaya untuk  pencatatan informasi yang perlu
didokumentasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk
pemantauan dan perbaikan berkelanjutan serta mengurangi
ketidaksesuaian bahan baku dari vendor terpilih.

Kata kunci— Pengadaan bahan baku, UMKM, ISO
9001:2015, Informasi terdokumentasi

L PENDAHULUAN

Konveksi Pratiwi merupakan usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM) yang bergerak dalam bidang konveksi
dan telah berdiri sejak tahun 1998. UMKM tersebut fokus
dalam memproduksi mukena. Pada proses bisnisnya,
Konveksi Pratiwi memiliki proses-proses penting dalam
memproduksi produknya, seperti pengadaan, produksi dan
pengemasan. Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan
pemilik Konveksi Pratiwi, pada proses pengadaan bahan
baku masih sering terjadi kesalahan dalam hal barang yang
tidak sesuai dengan permintaan UMKM. Untuk penjelasan
yang lebih detail terkait permasalahan yang terjadi pada
proses pengadaan bahan baku, berikut merupakan
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rekapitulasi ketidaksesuaian bahan baku sesuai dengan
pesanan yang akan dijelaskan pada gambar 1.
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GAMBAR 1
Rekapitulasi Data Ketidaksesuaian Bahan Baku Dalam Proses
Pengadaan Bahan Baku
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Gambar 1 menggambarkan keadaan yang fluktuasi dalam
6 periode terjadinya ketidaksesuaian pada proses pengadaan
bahan baku. Dampak dari ketidaksesuaian bahan baku
tersebut kepada konveksi akan dijelaskan pada tabel 1.

TABEL 1
Dampak Ketidaksesuaian Bahan Baku
No| Ketidaksesuaian Dampak pada konveksi

Mengalami gangguan pada alur produksi sehingga
mengalami tidak tercapainya target produksi karena
bahan baku yang diterima perlu
dikembalikan/ditukar, hal tersebut akan menambah
waktu operasional yang beresiko keterlambatan

Kain bolong

Warna luntur
Ukuran tidak sesuai
Motif berbeda

Al —

Hal ini menggambarkan kondisi Konveksi Pratiwi yang
berada pada level 1 (satu) pada maturity process, dimana
proses pengadaan masih dilakukan secara tidak konsisten dan
bergantung pada situasi dengan hasil yang sulit diprediksi [1].
Dampak dari kondisi level 1 (satu) pada maturity process
adalah tidak adanya informasi yang terdokumentasi.
pendokumentasian informasi pada setiap proses pengadaan
bahan baku dapat memudahkan perusahaan dalam
melakukan pemantauan dan pengendalian informasi yang ada
pada proses tersebut [2]. Kondisi aktual yang dilakukan
perusahaan terhadap pendokumentasian informasi hanya
berdasarkan riwayat pesan pada aplikasi whatsapp saja yang
tidak didokumentasikan dengan benar sesuai persyaratan
yang direkomendasikan ISO  9001:2015, sehingga
perusahaan cukup sulit untuk melacak data dan bukti historis
ketika terjadi ketidaksesuaian pada proses pengadaan bahan
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baku untuk dijadikan bahan evaluasi pada pemilihan vendor
bahan baku. Untuk lebih detail, Gambar 2 di bawah ini
menjelaskan permasalahan menggunakan diagram fishbone.

Metode

Perusahaan tidak menerapkan
sistem manajemen mutu
1S0 9001:2015 Tidak memiliki sistom yang dapat
menjalankan groses pendokumentasian
informasi

Tidak memiliki format
dokumen yang diperlukan
pada proses-prasesnya

Kurangnya informasi mengenai /
proses yang periu didokumentasikan tantang

pendokumentasian informasi
pada proses-prosesnya

Tidak menunjukkan perbaikan
bat

pada proses
/ baku

Tidak terdapat informasi terdokumentasi
ada proses pengadaan hanan baku
sesual dengan persyaratan 1SO 9001:2015
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GAMBAR 2
Diagram Fishbone

Berdasarkan penjelasan pada diagram fishbone, faktor
akar permasalahan yang dikaji pada penelitian ini yaitu faktor
informasi yang menjelaskan bahwa “tidak adanya informasi
terdokumentasi pada proses pengadaan bahan baku yang
memenuhi persyaratan ISO 9001:2015”. Faktor informasi
pada proses pengadaan bahan baku sangat krusial karena
informasi-informasi historis dapat membantu perusahaan
dalam evaluasi dan pengambilan keputusan yang mengacu
pada catatan kinerja vendor sebagai bahan pertimbangan [3].
Oleh sebab itu, pada penelitian ini dilakukan identifikasi
aktivitas yang memerlukan informasi terdokumentasi dan
merancang informasi terdokumentasi dengan output
dashboard dan dokumen digital.

II. KAJIAN TEORI
Berikut merupakan landasan teori yang digunakan
sebagai dasar teori pada penelitian ini.

A. Informasi Terdokumentasi
Informasi terdokumentasi adalah suatu informasi yang
dibutuhkan perusahaan dalam perencanaan dan
pelaksanaan sistem manajemen mutu yang dapat muncul
dari beberapa sumber dan media dimana informasi
tersebut tersedia [4]. dengan ketersediaannya informasi
mengenai suatu proses, dapat memberikan manfaat untuk
bukti atas tindakan yang telah dilakukan, menyediakan
dasar dalam perencanaan, mengukur hasil, membuat
keputusan, dan tercatatnya suatu insiden tindakan
pencegahan yang telah diambil atau seharusnya diambil
untuk mencegah atau meminimalkan kejadian tersebut
[5].

B. ISO (International Organization for Standardization)
International Organization for Standardization (ISO)
adalah organisasi internasional yang mulai beroperasi
pada tanggal 23 Februari 1947 yang berlokasi di Swiss
sebagai  kantor pusat. ISO memiliki kegiatan
pengembangan, mengarahkan, dan menetapkan standar
sukarela dengan mendorong perdagangan global,
meningkatkan kualitas, mengupayakan keamanan dan
kesehatan konsumen dan masyarakat luas, melestarikan
lingkungan, dan menyebarkan informasi dan memberikan
bantuan teknis dalam hal standardisasi [6].

C. ISO 9001:2015
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ISO 9001:2015 merupakan sebuah standar yang berisikan
tentang persyaratan-persyaratan sistem manajemen mutu
yang dibuat oleh ISO (International Organization for
Standarization) yang membahas tentang apa yang perlu
dilakukan oleh perusahaan atau organisasi untuk
membangun sistem manajemen yang konsisten terkait
dengan mutu [7].

. Sistem Manajemen Mutu

Sistem Manajemen Mutu adalah sebuah sistem yang
digunakan untuk meningkatkan kinerja organisasi atau
perusahaan secara keseluruhan dan menyediakan dasar-
dasar untuk inisiatif pengembangan berkelanjutan [8].

. Pengadaan

Pengadaan merupakan usaha yang dilakukan oleh
perusahaan dalam bentuk apapun dari proses pembelian,
seperti dalam bentuk pembelian, penyewaan, atau
pemenuhan persediaan yang dibutuhkan seperti bahan
baku, layanan atau konstruksi dari pemasok eksternal [9].

. Business Process Management

BPM (Business Process Management) merupakan sebuah
konsep atau ide yang telah dikenal dan melekat lama
dalam dunia bisnis, dan merupakan representasi dari
paradigma perubahan yang signifikan dalam lingkup
bisnis [10]. Dalam buku Fundamentals of Business
Process Management menyatakan bahwa business
process management lifecycle merupakan sebuah proses
yang berkaitan dengan langkah-langkah penyelesaian
masalah yang sedang dihadapi, mengatur batasan-batasan
dari proses yang berhubungan antara satu dengan lain
[11]. business process management lifecycle terdiri dari
beberapa tahapan, seperti gambar berikut.
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GAMBAR 3
Business Process Lifecycle

1. Process Identification
Pada tahap ini, dilakukan kegiatan penunjukan,
identifikasi, dan membatasi masalah dalam proses
bisnis. Hasil dari identifikasi adalah proses baru atau
diperbarui yang memberikan gambaran lengkap
tentang proses dalam suatu perusahaan dan
hubungannya.

2. Process Discovery
Fase ini mendokumentasikan setiap proses eksisting
yang terkait dengan permaslaahan dan umumnya
disajikan dalam beberapa bentuk model proses.

3. Process Analysis
Pada fase ini, masalah yang berkaitan dengan proses
bisnis eksisting akan dilakukan identifikasi,
dokumentasi dan jika memungkinkan dinilai dengan
ukuran kinerja. Fase ini membuahkan sekumpulan
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isu atau permasalahan yang menjadi prioritas secara
terstruktur berdasarkan dampak dari isu tersebut.

4. Process Redesign
Tahap ini akan difokuskan untuk merancang
perubahan pada proses yang akan menjadi solusi
dari permasalahan yang sudah diidentifikasikan
pada fase sebelum tahap ini. Qutput dari tahap ini
biasanya berupa model/alur proses baru yang
berguna sebagai landasan untuk tahap berikutnya.

5. Process Implementation

Langkah ini merupakan implementasi dari proses
bisnis yang baru. Fase ini terdiri dari perubahan
manajemen dan otomatisasi proses organisasi.
Perubahan dalam manajemen organisasi mengarah
pada berfungsinya mekanisme pihak-pihak dalam
bisnis. Pada kondisi yang sama, transformasi proses
otomatisasi mendukung terbentuknya teknologi
informasi yang mendukung proses baru.

6.  Process Monitoring and Controlling

Pada fase ini dilakukan pengumpulan data yang
relevan dan dianalisis untuk menilai seberapa baik
proses baru bekerja yang kemudian akan dievaluasi
terhadap ukuran kerja dan tujuan kinerja.

Proses bisnis perlu diilustrasikan untuk mempermudah
memahami alur bisnis yang ada, oleh karena itu terdapat
suatu metode bernama BPMN. Business Process Model and
Notation (BPMN) adalah standar khusus sebagai acuan untuk
memvisualisasikan diagram proses bisnis secara grafis yang
menghasilkan notasi grafis [12].

G. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah sebuah sekumpulan elemen yang

memiliki kaitan dengan yang lain dan berfungsi sebagai

inti kesatuan yang dapat mengintegrasikan data,
memproses, menyimpan, dan menyebarkan informasi

[13].

H. Dashboard

Dashboard merupakan gabungan representasi visual dan

grafik lainnya dengan menyediakan informasi data yang

sederhana, sehingga pengguna dapat memperoleh
informasi umum tentang data yang penting atau

diperlukan dengan cara yang cepat atau efisien [14].

I. Dokumen Digital

Dokumen digital merupakan salah satu upaya dalam

pendokumentasian  informasi dengan pendekatan

pencatatan, pengarsipan dan pengendalian informasi
dalam format visual elektronik yang dapat digunakan

sebagai data untuk kebutuhan bukti dan keterangan [15].

IIL METODE

Penelitian ini menggunakan metode business process
management dengan mengadopsi langkah BPM lifecycle
hingga tahap process redesign. Sistematika penyelesaian
masalah akan digambarkan dalam bentuk diagram alir yang
mana diagram tersebut akan memberikan informasi
mengenai kerangka kerja perancangan solusi. Diagram alir
juga menjelaskan urutan proses pada setiap langkah dan
hubungan antar langkah yang penulis lakukan sebagai
peneliti. Berikut merupakan diagram alir dari sistematika
penyelesaian masalah.
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GAMBAR 4
Sistematika Penyelesaian Masalah

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan rancangan informasi
terdokumentasi pada proses pengadaan bahan baku
berdasarkan persyaratan ISO 9001:2015 untuk merancang
dashboard dan dokumen digital. Penetapan kebutuhan
informasi terdokumentasi ditentukan berdasarkan hasil
identifikasi tingkat klasifikasi informasi. Berikut merupakan
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tabel yang menjelaskan hasil identifikasi kebutuhan informasi
terdokumentasi pada proses pengadaan bahan baku.

TABEL 2
Tingkat Pendokumentasian Informasi

Lingeal s
No Altivitas i Flr.gdoklu?lcu. s
Tulirmiass
1 walglaalean permintsan bahan balm 1
4 Adenen vendor buhin bakn 1

Wlelshuban kiwepalcatm poankselim
Inahai balku

4 Melsbukan pemesunan babon baku 1
Menerianas halan bk pesanin |

P Melalaalean pengoeckanmapeksi bahan
Ik
7 Tumpenbalion Talan hiko |

Terdapat 7 aktivitas pada proses pengadaan bahan baku
yang berada pada tingkat 1 pendokumentasian yaitu
melakukan permintaan bahan baku, mencari vendor bahan
baku, melakukan kesepakatan pembelian bahan baku,
melakukan pemesanan bahan baku, menerima bahan baku
pesanan, melakukan inspeksi bahan baku, dan pengembalian
bahan baku. Informasi pada aktivitas tersebut tidak
terdokumentasi sehingga dapat menimbulkan kurangnya
informasi ketika ingin melakukan evaluasi maupun
pemantauan. Kemudian pada masing-masing aktivitas akan
dirancang.

Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah analisis gap
dengan membandingkan kondisi aktual informasi
terdokumentasi dengan tingkat pendokumentasian yang sudah
ditentukan pada tahap sebelumnya. Berdasarkan hasil gap
analisis memberikan kesimpulan pada aktivitas-aktivtas yang
perlu dilakukan perancangan usulan informasi terdokumentasi
karena pada aktivitas tersebut termasuk pada tingkat
pendokumentasian informasi 1 (satu) yang artinya tidak
tersedia informasi terdokumentasi. Berikut merupakan tabel
dari penetapan rancangan informasi terdokumentasi pada
aktivitas yang membutuhkan informasi terdokumentasi.

TABEL 3
Penetapan Rancangan Informasi Terdokumentasi

No Akivitas Rancangan Informasi Terdokumentasi
Usulan peraneangan dashboard dan google form
permintaan bahan balay

Usulan peraneangan dashboard dallar vendor balun

1 Melalatkan permintaan hahan baln

ra

Meneari vendor bahan bak

baku
_ Melalakan kesepalatan pembelian bahan - (Usilan perancangan dolamen digital kesepalatan
3 -
etk pembelian bahun baku
Lisulan perancangan deshboord dan dolmmen digital

.

Melakukan pemes Dl bk
AL pothiosuma batiam beiu (Purchase Order ) poinesanan balmn baku

Usulan peraneangan dashboard peneriuman babian
halku

Usulan peraneangan Jashboard mspeksi bulum baku
Lsulan perancangan dolumen digital pengembalian
balun baku

n

Menering bulmn buku pesunan

@

Melabukan pengecckan barang

7 Tengemmbabian burang

Berikut merupakan hasil rancangan informasi
terdokumentasi pada proses pengadaan bahan baku Konveksi
Pratiwi:

A. Dashboard dan Google Form permintaan bahan baku

Hasil rancangan dashboard dan formulir permintaan bahan
baku memiliki catatan informasi mengenai permintaan
bahan baku seperti nama pemohon, tanggal pengajuan,
nama bahan baku, jenis bahan baku, spesifikasi, jumlah,
satuan, dan alasan pengajuan. Kemudian, dashboard dan
formulir juga menyediakan keterangan alasan pengajuan
untuk memudahkan proses penilaian kebutuhan bahan baku.
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Dashboard ini juga dilengkapi status pengajuan sebagai
keterangan kesimpulan dari permintaan bahan baku yang
diajukan apakah diterima atau ditolak. Berikut merupakan
dashboard dan formulir permintaan bahan baku yang sudah
dirancang sebagai output penelitian ini.

Fon finn ki (Fuichase

GAMBAR 5
Google Form Permintaan Bahan Baku

| Home | Parmintaan Banhan Baku (Purchase Requisition)

GAMBAR 6
Dashboard Permintaan Bahan Baku

Dashboard Daftar Vendor Bahan Baku

Hasil rancangan dashboard pencatatan daftar vendor
memiliki catatan informasi mengenai daftar vendor yang
pernah digunakan seperti tanggal pencatatan, nama
vendor, kontak, Alamat, nama bahan baku, dan harga
bahan baku yang ditawarkan. Kemudian dashboard ini
dilengkapi dengan indeks penilaian vendor berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan, hal ini membantu
perusahaan untuk menilai vendor sebagai umpan balik
sebagai bahan pertimbangan pemilihan vendor
selanjutnya. Berikut merupakan dashboard pencatatan
daftar vendor yang telah dirancang sebagai output
penelitian ini.

GAMBAR 7
Dashboard Daftar Vendor

Dokumen Digital Kesepakatan Pembelian Bahan Baku

Hasil rancangan dokumen digital kesepakatan
pembelian bahan baku memiliki informasi mengenai
identitas surat yaitu judul, logo, alamat, kontak, dan
nomor surat. Kemudian terdapat informasi perihal
negosiasi yang mencangkup jenis bahan baku,
spesifikasi, harga, jumlah, dan total harga bahan baku.
Dokumen ini juga berisi mengenai informasi
kesepakatan antara kedua belah pihak seperti jadwal
pengiriman, metode pembayaran, dan syarat/ketentuan
pengembalian  barang. Kemudian dokumen ini
dilengkapi dengan keabsahan dari kesepakatan dengan
tanda tangan dari penjual dan pembeli. Berikut



ISSN : 2355-9365

merupakan dokumen digital kesepakatan pembelian
bahan baku yang telah dirancang sebagai output dari
penelitian ini.

PRATIWI
MUSLIN CLOTIING CONVECTHIN

FRATIN

SLIBAT NEGOSIASE DAN

GAMBAR 8
Dokumen Digital Kesepakatan Pembelian Bahan Baku
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GAMBAR 8
Dokumen Digital Kesepakatan Pembelian Bahan Baku
(Lanjutan)

Dashboard dan Dokumen Digital Pemesanan Bahan
Baku

Rancangan dashboard dan dokumen digital pemesanan
bahan baku memiliki informasi mengenai identitas
vendor yaitu nama dan kontak vendor. Kemudian
informasi dilengkapi dengan penjelasan pemesanan
secara rinci seperti nomor order, nama bahan baku, jenis
bahan baku, spesifikasi, jumlah, satuan, harga, dan total
harga bahan baku. Untuk menambah informasi
tambahan yang diperlukan, dashboard juga berisikan
informasi tentang tanggal pemesanan dan tersedia tautan
penyimpanan dokumen digital pembelian dan
kesepakatan bahan baku. Berikut merupakan dashboard
dan dokumen digital pembelian bahan baku sebagai
output penelitian ini.

F.
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GAMBAR 9
Dashboard Pemesanan Bahan Baku
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GAMBAR 10
Dokumen Digital Pemesanan Bahan Baku

Dashboard Penerimaan Bahan Baku

Rancangan dashboard penerimaan bahan baku memiliki
beberapa informasi mengenai identitas vendor yaitu
berupa nama dan kontak vendor. Kemudian terdapat
informasi rincian pemesanan bahan baku diantaranya
nomor order, nama bahan baku, jenis bahan baku,
jumlah, dan status bahan baku yang diterima oleh
perusahaan. Selain itu, terdapat informasi lainnya yang
memberikan informasi tambahan yaitu nama penerima,
tanggal penerimaan, dan kondisi paket ketika diterima
oleh perusahaan. Berikut merupakan dashboard yang
telah dirancang untuk penerimaan bahan baku sebagai
output dari penelitian ini.

Dashboard Inspeksi Bahan Baku

Rancangan dashboard inspeksi bahan baku memiliki
beberapa informasi mengenai detail hasil inspeksi bahan
baku. Terdapat informasi rincian bahan baku yaitu
nomor order, nama bahan baku, dan jenis bahan baku.
Kemudian, terdapat informasi pelaksanaan inspeksi
yang terdiri dari nama inspektor, tanggal inspeksi,
kesesuaian jumlah, kesesuaian jenis, kesesuaian
spesifikasi, kondisi bahan baku, hasil inspeksi,
keterangan, dan tindakan setelah dilakukannya penilaian
terhadap kondisi bahan baku. Selain itu, dashboard
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inspeksi bahan baku juga memiliki bukti ketidaksesuaian
berupa tautan video/foto dan dokumen pengembalian.
Berikut merupakan dashboard inspeksi bahan baku
sebagai output dari penelitian ini.

Home levipeths] Babues Baky

GAMBAR 11
Dashboard Inspeksi Bahan Baku

G. Dokumen Digital Pengembalian Bahan Baku

Rancangan dokumen digital pengembalian bahan baku
memiliki  berbagai  informasi  terkait  proses
pengembalian bahan baku dan sebagai catatan informasi
untuk perusahaan dan vendor. Dokumen ini berisikan
identitas surat, rincian kondisi bahan baku, alasan
pengembalian, dan bukti ketidaksesuaian. Dokumen ini
juga dilengkapi bukti keabsahan dengan menyediakan
kolom untuk tanda tangan dari pihak penerima bahan
baku yang ingin mengembalikan bahan baku yang tidak
sesuai permintaan. Kemudian, dokumen ini digunakan
ketika adanya ketidaksesuaian pada bahan baku dan
ingin ditindak lanjuti dengan penukaran/pengembalian
bahan baku. Berikut merupakan dokumen digital
pengembalian bahan baku yang telah dirancang sebagai
output dari penelitian ini.
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GAMBAR 12
Dokumen Digital Pengembalian Bahan Baku
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GAMBAR 12
Dokumen Digital Pengembalian Bahan Baku (Lanjutan)

V. KESIMPULAN

Pada penelitian ini telah dilakukan identifikasi kebutuhan
informasi yang perlu didokumentasikan pada proses
pengadaan bahan baku. Terdapat 7 (tujuh) aktivitas yang
teridentifikasi memerlukan informasi terdokumentasi pada
proses pengadaan bahan baku, diantaranya adalah pada
aktivitas permintaan bahan baku, pencarian vendor,
melakukan kesepakatan pembelian, pemesanan, penerimaan,
pemeriksaan bahan baku, dan pengembalian bahan baku.
Ketujuh hasil identifikasi aktivitas tersebut belum memiliki
informasi terdokumentasi (tingkat dokumentasi 1) schingga
tidak ada informasi yang didokumentasikan dari hasil pada
masing-masing aktivitas.

Informasi terdokumentasi dirancang menggunakan
metode business process management berdasarkan aktivitas
yang teridentifikasi memerlukan informasi terdokumentasi.
Adapun hasil rancangannya yaitu dashboard dan google form
permintaan kebutuhan, dashboard daftar vendor, dokumen
digital kesepakatan, dashboard dan dokumen digital purchase
order, dashboard penerimaan bahan baku, dashboard
inspeksi bahan baku, dan dokumen digital pengembalian
bahan baku. Hasil rancangan tersebut dapat digunakan untuk
mencatat dan menampilkan informasi pada aktivitas
pengadaan bahan baku dan mendukung proses pemantauan
dan evaluasi.
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